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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan rumah sederhana sehat (RSH) type 36 di Kota Padang, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Harga Rumah, PDRB, dan Jumlah Penduduk, untuk menemukan langkah-langkah yang tepat yang
dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan permintaan rumah sederhana sehat (RSH) type 36 di Kota
Padang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis ekonometrika. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 1993 sampai tahun 2007. Pegujian dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil regresi yang dilakukan, diperoleh bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel permintaan rumah sederhana sehat (RSH) type 36 dengan variabel
Harga Rumah, Tingkat PDRB, dan diperoleh tidak berpengaruh signifikan variabel Jumlah Penduduk terhadap
permintaan rumah sederhana sehat (RSH) di kota Padang. Namun, secara keseluruhan bila dilihat dari hasil F-
hitung, hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen signifikan yaitu harga rumah dan
PDRB. Dan hasil F-hitung, hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen tidak signifikan
yaitu jumlah penduduk. Berdasarkan hasil temuan di atas, penulis menyarankan agar Pemerintah Daerah
berupaya mengawasi dalam menentukan harga rumah yang ditawarkan developer/pengembang sehingga dapat
mendorong peningkatan PDRB, pemerataan Jumlah Penduduk serta harga yang ditawarkan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi sehingga kota Padang mempunyai pertumbuhan ekonomi lebih besar di masa yang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan perumahan merupakan dampak dari pertumbuhan dan

perkembangan pusat kota, berbagai kendala dihadapi oleh suatu kota dalam

penyediaan perumahan adalah karena ledakan pertumbuhan penduduk yang pesat

dan terkonsentrasi pada suatu tempat tertentu, sehingga daya dukung tanah dan

lingkungan semakin berkurang. Pesatnya pertambahan penduduk tidak saja

disebabkan karena tingginya tingkat kelahiran dibandingkan tingkat kematian,

tapijuga karena urbanisasi dari pedesaan serta migrasi dari daerah sekitarnya.

Kebutuhan rumah setiap tahunnya mengalami peningkatan secara terus

menerus, selain akibat dari pertambahan penduduk juga karena kekurangan

jumlah rumah pada tahun-tahun sebelumnya. Dalam menangani masaiah

perumahan ini, pemerintah memberikan pelayanan penyediaan perumahan bagi

masyarakat berpendapatan menengah dan rendah. Dengan membentuk suatu

badan usaha pembangunan perumahan yaitu Perum Perumnas yang bertujuan

untuk membangun perumahan beserta prasarana lingkungan. Perusahaan

melayani pembangunan perumahan sederhana melalui Ikedit Pemilikan Rumah

(KPR) BTN, dan juga diperlukannya peranan dari perusahaan Real Estate

Indonesia (REI). Dengan adanya penyediaan rumah sederhana sehat (RSH)

dengan type 36 maka sangat membantu masyarakat yang memiliki pendapatan

atau penghasilan menenpah dan rendah.



Pembangunan perumahan-perumahan umum dilakukan pemerintah kota

padang dengan lokasi diluar pusat kota maupun dalam kota sesuai rencana induk

kota. Dalam pelaksanaan pembangunan perumahan umum, perlu diambil langkah-

langkah yang mantap dan terpadu serta harus diserasikan dengan pemerataan.

Pembangunan perumahan umum selain untuk memenuhi kebutuhan perumahan

bagi masyarakat juga untuk perluasan kota sehingga nantinya diharapkan akan

muncul kota-kota baru yang memiliki fungsi yang sama dengan pusat kota.

Pembangunan perumahan untuk masyarakat harus didasarkan pada ketentuan-

ketentuan yang ada sehingga perumahan umum yang dibangun dapat memenuhi

keinginan masyarakat pemakai jasa perumahan tersebut seperti penyediaan

fasilitas umum dan fasilitas sosial.

Minat masyarakat terhadap perumahan sederhana sehat (RSH) type 36

cukup besar hal ini dapat dilihat dari perkembangan permintaan rumah sederhana

sehat (RSH) type 36 di kota Padang dari tahun ke tahun. Pada tahun 20A7 adalah

tahun yang tertinggi jumlah permintaan rumah sederhana sehat (RSH) type 36

yaitu 1.886 unit dengan perkembangan penambahan jumlah permintaan rumah

sederhana sehat [RSH) type 36 yaitu 248 unit. Hal ini disebabkan fungsi Kota

Padang sebagai kota Pembangunan. Dan pada tahun 2003 terjadinya pengurangan

permintaan rumah sederhana sehat (RSH) type 36 di Kota Padang sebanyak -131

unit yaitu hanya 732 unit permintaan rumah sederhana sehat (RSH). Hal ini

diduga banyaknya masyarakat menginginkan permintaan rumah dengan type yang

lebih besar sehingga mengurangi permintaan rumah sederhana sehat (RSFI) type

36 di kota Padang. i'



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis faktor-fakfor yang mempengaruhi permintaan rumah

sederhana sehat (RSH) type 36 di kota padang yaitu dengan menggunakan

analisis regresi berganda menggunakan tiga variabel bebas yang terdiri dari Harga

rumah (Pr), Pendapatan PDRB harga konstan 2000 (y) dan Jumlah penduduk

(Pop), dan satu variabel terikat yaitu permintaan rumah sederhana sehat [RSH)

type 36 di kota Padang (Dr) periode 19931007, maka dapat disimpulkan hasil

analisis sebagai berikut:

l. Tingkat Harga Rumah sangat mempengaruhi permintaan rumah

sederhana sehat (RSH) type 36 di kota padang karena walaupun

harga rumah tinggi yang dikembangkan/ditentukan oleh

pengembang/developer tetapi masyarakat sangat tertarik untuk

memiliki rumah tersebut. Sejak adanya kebijakan pemerintah tentang

mendirikan perumahan yang bersubsidi sehingga masyarakat sangat

memanfaatkan hal ini Dari hasil hipotesis Hasil t-hitung untuk

variabel Harga Rumah (pr) adarah sebesar 2,3gg dan t-tabelnya

sebesar 1,796 sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,3gg >

1,796), dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (0,95) dan *
sebesar 5o/o. Attinya Ho tidak diterima karena variabel tersebut

signifikan. \
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